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Tl Abstrak oy
Literasi merupakan sebagai kem_a'llg}ﬁlﬁln untuk menggunakan bahasa dan&g’é‘mﬁf' dalam bentuk vang kaya dan
beragam untuk membaca, menulis, mendengarkan, berbicara, melihat, menyajikan, dan berpikir kritis tentang ide-ide.

)

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ill_i_ufft_{lk n‘Eﬁiﬂgkatkan berpikir kritis pada siswa SMP di Pondok
Pesantren Salafiyah }‘t]:okrokeﬂopati” Kabupatc‘ﬁ-'Magelan. Khala"yéjk-..sasaran adalah siswa SMPﬁLokasi kegaiatan
pengabdian kepa@a asyarakat Pon@pk"_ljesantren Salafiyah “Cokrdﬁéﬂqpati" Kabup&t;n l&ihgetan, Metode
pengabdian kepadi masyarakat yang 'Eligunakan adalah observasi, pretest dan ‘[ﬁrsttest. sosialkgfﬂengan presentasi
mengenai literasi sains, dan andlisis artikel-artikel baik penelitian maupun yang lainnya untuk meningkatkan berpikir
kritis siswa SMP. bahw{Ehplementasi literasi sainspada pembelajaran materi pengelolaan lingkungan berpengaruh
terhadap peningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa bahwa: sebelum pembelajaran dilakukan kemampuan
berpikir kritis F@M dari jumlah 40 sisws kelas VII dengan rata-rata 32,08, setelah pcmbclajaran.—-fa.ta"-'ifra skor yang
dicapai 82,50 sehingga hasil rata-rata skor setelah pembelajaran lebih tinggi daripada sebelum pem!;i‘clajiir?n. Sebelum
pembelajaran Lﬁ]gfukan kemampuan berpikir kritis siswa dengan jumlah persentase 30% masuk dalam kategori
kurang. Setelah dilakukan pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa dengan jumlah persentase 80%
mencapai kategori baik.

Kata kunci: Literasi sains, berpikir kritis

o ["'—_—’T

7
it Abstract 200
Literacy is the'ability to use|language and images in rich oY diverse forms for readinéiﬂv?"?ting, listening,
speaking, seeing, presenting, and thinking critically about ideas. Literacy is the ability to use language and images in
vich form and diverse to read, write, listen, talk, see, present, and think critically about ideas. The purpose of
community service aclivities is to incréase critical thinking in junior high school students in Salafiyah Pondok
Pesantren "Cokrokertopati” Magetan District~Target audiences are fimior high school students. Khalayak sasaran
adalah siswa SMP. Location of devotion activities to-the community of Pondok Pesantren Salafivah "Cokrokertopati”
Magetan District. Methods of community service used-are observation, prere.m?d posttest, socialization with
presentation about science literacy, and analysis of research articles and others to improve critical thinking of junior
high school siudents. Implemeniation of science lifer learnjng of envirgrimental management materials have an
effect on increasing students ‘critical think g:'hbiﬁ{v at: befo. fea{nlzing ish] o.rwflle, .‘gﬁudems’cn'ﬁca.’ thinking ability
Sfrom the amount of 40 students class|VIT wi .Engé‘;:gge 2,08, after fedm‘::‘hghmqfﬁvz:{ﬁge score reached 82.50 so the
average score after learningloutcomes is higher than.before learning. Before, th 1'_1 ing is done the critical thinking
ability of students with the pekcentageiof 30% fall in?bjx - category les. '{'lﬂer_{i‘{p learning; the level of critical thinking
ability of students with the péreentage of 80%-reached thegood category—=" -t

Keywords: Literacy of science, critical thinking
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PENDA]HILUAN

Pada UU nomor 20 tahun 2003 tentang
pasal 3
discbutkan, “Pendidikan Nasional berfungsi

Sistem Pendidikan Nasional

mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa
yang
mencerdaskan kehidupan b;hg’@: bertujuan'f

untuk mengembangkan potelis'i_." serta didik

bermartabat dalam

agar menjadi manusm yang beriman dan"""_

bertakwa kepﬁq{ tlh,lhan Yang Mah‘a Esa
berakhlak mu'f" '\I sehat, bcrllmu cakap,
kreatif, mandiri, dan mehjadl warga ncgara
yang demokratis serta hbertanggung jawab.
Hal

151511 dengan Pugalee (2001)
1nen}-'atakaljdi"a;1—‘ bahwa jika siswa diberi

ini _.s¢

kesempatan berkomunikasi tentang

matematika, maka siswa akan berupaya

memngkatkan Lelerampnlan dan proses

i ¥ |

fikirnya yang krusial dalam 2 pengembangan

kemahiran menulis dan < meﬁbaca

matcmatika atau literasi matematis. Proses

komunikasi juga membantu me&bangun

makna, mempublikasikan ide memberis
siswa kesempatan untuk mengem én,gkan‘
pemahaman mereka. amun, 'keny taan’ d}

lapangan menumuLLan 'bah“a keteratipilan -

komunikasi matematis tersebut belum dilatih
secara maksimal. Seringkali siswa tidak
terbiasa melibatkan diri secara aktif dalam

pembelajaran. Dikarenakan oleh belum

e
rangk?ﬁ
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tersedianya soal-soal yang mengukur
kemampuan komunikasi mﬁmatis schingga
soal-soal yang selama ini diberikan kepada
adalah

menyelesaikannya
tidak memberi

.;‘I\{epada siswa untuk mengkomunikasikannya

siswa soal-soal yang hanya

secara prosedur

i
A
i

matematis, kesempatan

“secara lisa:ﬁ’-"%l_taupun tertulis schingga

A
ey

kemampuan / siswa dalam

mengl\omumkamkan ide atau  konsep
matemau]\a menjadi ,sahgzrt' lemah. Hal
tersebut sangat sesual denLunhasnl survei tiga
tahunan PISA. Pasla tahun 2003, Indonesia
berada pada wrutan ke-40 dari 40 negara
dalam hal matematika, IPA;T;;Ha‘nEjmembaca‘
Untuk matematika, lebih dariiga"l:;ersen siswa
dari
dengan skor di bawah 358 Pada survei PISA

tahun 2006, peringkat-~ Indonema untuk

Indonesia mencapai level terendah

matematika turun_ dari 38L darl 40 negara
(2003) menjadi urutan 52 dari 57 negara.
dc;ngziﬁ“;kor rata-rata turun dari 411 (2003)
"‘_‘f;leniadi hanya 391 (2006). Kemudian pada
42‘7 la,hun 2009 yang baru saja
7

i ml
di mﬁn‘rl\an

ese ber ‘\;{Ir‘l'ﬁ—ﬂsecara umum Indonesia

,hasnln)a pada tanggal
o -“Berad pada permgl.at 57 dari 65 negara dan
untuk matematika berada pada peringkat 3
terendah  dengan skor 371. Dalam
Kompas.com (2009). bahwa kemampuan

siswa Indonesia di bawah rata-rata. Tiga hasil
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studi internasional menyatakan, kemampuan
siswa Indonesia untuk semua bidang yang
diukur secara si%iﬁkan ternyata berada di
bawah rata-rata skor internasional sebesar
500. Indonesia hanya

Siswa mampu

menjawab soal dalam kategori rendah dan

sedikit sckali bahkan hampir tidak ada yang™

dapat menjawab soal ;“an’g me
pemikiran tingkat tinggi. Soal¢Soal tipe PISA

merupakan salah satu alternatif model soal”"

yang dapa‘g - digunakan . ~untuk
mengembangkén“\l(emamwn komunikasi
matematis siswa, karena| kemampuan yang
diukur

kemampuat

pada PISA matematika yaitu
‘\Iife'rrasi matematis. Berdasarkan
uraian di atLi‘é hp‘—érlu dikembangkan soal-soal
Tipe PISA yang dapat mengembangkan
kemampuan rlr<c)11|:1,}111il<asi! matematis siswa,
maka peneliti terfarik untuk melakukan

J._.—|J

penelitian dengan Jjudul “Pengembangan

Soal-Soal Tipe PISA dan Impléme_r_l_tasinya di

Kontes Literasi Matematika 2011, .

Mutu pendidikan Indonesia dan prestaéi""

siswa Indonesia di dunia in onal bila-
dinilai secara seckilas a sé:i_:ﬂgat
membangga Hal ! ini dls abkan O}e!}

banyaknya penghargaarr “yang
siswa Indonesia dalam olimpiade matematika
di dm&a
bukti adalah pada tahun 2008 di Madrid tim
Olimpiade Matematika Indonesia meraih

internasional seperti IMO. Sebagai

¥
tut™”

i
A
i

s
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medali perak, dan dua perunggu serta dua
penghargaan "honorable mention". Namun,
pada kenyataannya prestasi siswa Indonesia
tersebut adalah menyerupai fenomena
gunung es. Jika dilihat pada sebagian kecil

siswa Indonesia yang berada pada level atas,

.;’&apat dikatakan mutu dan prestasi pendidikan
““Indonesia sdj’igﬁ'{membanggakan. Tetapi jika

dilihat pad;_'l_é\e’é—la bawah kemampuan siswa-
515\\a di Indonesia masih bam ak yang harus
dlbenam Im terbukti da.rl hasil temuan tiga
studi mternasmna_l_ yang lnengatakan bahwa
kemampuan siswa.i Indonesia untuk semua
bidang yang diukur secara signiﬁ’;llcan ternyata
berada di bawah rata-rata sk?éfin&jtemasional
yaitu 500. Tiga studi intern;s—il&ﬁal tersebut
adalah PIRLS tahun 2006, PISA tahun 2006
dan TIMMS tahun 2007. :

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT
SASARAN -~

Pac_:la-"‘s‘i‘swa SMP di Pondok Pesantren

_...-Sa'l‘éﬁyah “Cokrokertopati” Kabupaten Magetan.

Khalayak sasaran adalah siswa SMP. Lokasi

K alqrq‘n pe“n#abghaﬁn kepada masyarakat Pondok
Pesantren Sa.latr\fafi “Cul\mkertopatl Kabupaten

getEl._n thét_réﬁ sams berperan pﬁmg dalam
menghasnlkan dan membetuk siswa yang
em111k1 kemampuan berpikir kritis dengan
tiga indikator yaitu (1) mengidentifikasi atau
merumuskan pertanyaan. (2) menganalisis

argumen, dan (3) bertanya dan menjawab
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pertanyaan klarifikasi dan atau pertanyaan

yang menantang.

METODE
Metode pelaksanaan dalam kegiatan

pengabdian kepada masyarakat melalui 3

=

Ty
j

(tiga) tahap yaitu:

b ]

Pra Kegiatan P

2 &
Rapat strategi pelaksanaan/akan dipimpin

olch ketua pelaksana untuk membahas*""_

mengenai pe:ﬁsnaﬁa.p perencanaan -dan
l\eglﬂh;n pengabdlan kepada

masyarakat yang dilaksanakan. Survei di

strategi

lakukan paling lambat satu hari sebelum
dilaksanaka \’Kégialan untuk mengatur tata
letak perleLi"‘glhc;pan dan bentuk kegiatan.
i)

Menyiapkan transportasn 2). Pembelian alat

Persiapan sarana dan prasarana:

dan bahan, 3) Pelmmaman LCD proyektor:
4). Persiapan tenjlpat pelaksanaan kegiatan,
5). Media penunjang sosiali;ia‘si-s_gperti ppt.
kertas HVS, kertas karton, spidol, b&fa‘bin_._l

Pelaksanaan Kegiatan h

Tahap pelaksanaan kegiatan-pengabdians

kepada masyarakat ifalah aﬁukan
Kegiatan ini antara lai aha konlagg
(contact phase) pada tahap ifif, “siswa

diberikan pengenalan terhadap konsep atau
materi yang akan dipelajari dengan memilih
beberapa topik artikel berita mengenai sains

seperti dari media baik disukai dan minat

| .L"'
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untuk dibaca sehingga bacaan pada artikel
berita koran tersebut dapat dipahami oleh
siswa. setelah memilih artikel berita koran
dilanjutkan dengan teknik menggunting dan

menempel di kertas HVS A4. 2). Tahap

Kuriositi (curiosity phase), pada tahap ini,

Eswa diberikan  pertanyaan-pertanyaan
Jvclalam l\ehltfﬁpan schari-hari yang dapat
membangkltl\a.ﬂ rasa ingin tahu, 3). Tahap
pembentukan konsep, pada tahap ini siswa
melakukan eksplora51 _lbem;bentul\an dan
pemantapan konsep sengga pertanyaan
pada tahap cunosnt} dapat terjawab. Metode
yang digunakan seperti praktikum dan
diskusi, 4). Tahap pengambiréfl‘l&keputusan,
siswa melakukan pengamt;i‘l;ﬁ‘. keputusan
dari permasalahan yang dimunculkan pada
tahap curiosity. Siswa dlarahkan untuk
mengambil keputusan sesuaa esensi dari
materi,  schingga penﬂasalahan yang
dimuncul}gan—"“iﬁénar-benar dipahami oleh
si_s_waf"g)‘ Tahap pengembangan konsep,
"‘_;iswa melakukan pengembangan konsep
mek uLan pengambilan inti sari
k nse‘p ;aﬂgh dlpela]arl
d1 pli asﬂ\hp |‘p‘ada konteks lain diluar
t' 6). Tahap

siswa diberikan penilaian (tes)

—

untukkemudian

==fonte pembelamrann}a
evaluasi,

untuk menilai keberhasilan belajarnya.
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Pasca Kegiatan

Tahap pasca kegiatan adalah tahap akhir
dari program pengabdian pada masyarakat,
dalam tahap ini akan dilakukan evaluasi dan
pembuatan laporan kegiatan.

Evaluasi kegiatan pengabdian kepada

[ !
i
A
i

T

"
Y
i

masyarakat adalah sebagai berikut:
1).Perlu upaya beberapa ta]min tekad yang*"
bulat, serta kesabaran dari | guru pengelola
sckolah, dan orang tua yang kooperatif, N

2).Para siswa 'SMP -yang berprestasn seﬁng
¢ T{bglatan Legfatan yang
melibatkan  praktik (}Jaana'-on activity),

melakukan

menghubungkan hasil temuan secara konkret
dengan pre ;éifrbelajar belajar yang lebih
abstrak melm‘uhiimembaca buku,

3). Siswa SMP belajar| tentang membaca
komprehensifr 3 n}gmantau progress belajar,

menetapkan _'i*u_iu‘gm, menentukan pilihan-

i |
pilihan  yang * produktif,  mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, hhmen_c_liskusikan

.

pengamatan, serta membaca dan Efénu_l_is
tentang topik-topik bersama teman sebaya. '

—

Y
HASIL DAN PEMB ASAIH "“a.‘."\.'x
Kegiatan  pela tihan | IJlmpl enia§\

pentingnya literasi sains terha‘dap beipikit l-._rltlS

-

siswa SMP di pondok pesantren Salafiyah
“Cokrokertopati”
dilaksanakan

2018memberikan dampak yang positif

Kabupaten Magetan

pada tanggal 12 Mei
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terhadap siswa. Hal itu dapat dilihat dari hasil
karya siswa yang memiliki nilai estetika.
Antusiasme siswa cukup tinggi terhadap
pelaksalﬁn kegiatan pelatihan literasi sains
terhadap berpikir kritis siswa SMP, terbukti data

kemampuan berpikir kritis siswa dengan

—

.{ﬁngginya tingkat  keaktifan am

"'Jmengerj akaé}'séﬂl pre test dan post test. Hasil

pre test dan poftest dapat dilihat pada Tabel

51

Tabel 5.l Skor re tes{rddi:i' posiest siswa

Dat e - Tes Kcma:mlray_]:?crplklr kritis

. Kelas | N -Skor | Skor [ Skor | X +sd
Idéal | Min Max

Pre | VII 40 | 100 10 50 320 | 100

test 8 6

Post | VII 40 | 100 | 70 100 . | 82,5 | 7.48

test '-——_,_f Lo

Berdasarkan Tabel
bahwa

kemampuan berpikir kritis siswa dari jumlah

LéJ,_,.r “diketahui

sebelum pembelajaran dilakukan

40 sisws kelas VII denga‘n_rarz_la-mta 32.08,
setelah pembelajarandm%-mt‘a skor yang
dicapai 82,50. Hasil rata-rata skor setelah
pembe]pjariiii lebih tinggi daripada sebelum

pel‘h‘iaelajaran‘

T

113

Fabel jzﬂgﬁegon Kemampuan Berpikir
W

itis AN
J ?erscmasb rata-rata kemampuan berpikir
[‘ 3/ ", kritis siswa
= Kclas_ “=Sebelum " S Sesudah
Pembelajaran Pembelajaran

Persentase Kategori

Persentase  Kategori

VII 30% Kurang  80%

Baik
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Berdasarkan Tabel 5.2, diketahui
wwa sebelum pembelajaran dilakukan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan
30% masuk dalam
Setelah  dilakukan
pembelajaran, tingkat kemampuan berpikir

jumlah persentase

kategori  kurang.

i
IF I‘.
|

kritis siswa dengan jumlah persentase 80‘%‘“I

i
a
¢ dan

ISSN  2580-5282

e-ISSN 2580-5290
I. Luaran literasi sains berperan pﬁing
dalam menghasilkan dan membetuk siswa
yang memaki kemampuan berpikir kritis
(D

merumuskan

dengan tiga indikator yaitu

mengidentifikasi  atau

pertanyaan, (2) menganalisis argumen,

(3) Dbertanya dan menjawab

mencapai kategori baik. T‘: N pertanyaé’i“k%giﬁkasi dan atau pertanyaan
Apresiasi siswa, masy.'-e-lr_ék'efdan pihak yang meighj;g.

terkait terhadap pelaksanaan keglalan o | Harapan yang akan dicapai dengan

pelatihan ini dagat Hmhat dari: & pendampingan dan sosialisasi ini para

‘ _\\!’ o ,..._._..,-.-.,,._—

N

Target luaran pada kegiatan pengabdian
kepada masyarakat antara lain sebagai

berikut:

- ‘_‘bahwa

x\k ) ” E1puﬁ‘n1 be'rp'lk;r kntls siswa bahwa.
. W e

112

siswa SMP akan meningkatkan motivasi
dalam minat membaca baik dari buku dan
beberapa referensi mengenai sains yang
dapat menunjang schingga  dapat
menambah wawasan pengetahuan yang
akan diperoleh dan mencegah gangguan
dari luar terutama pada gadget.

/
L".

.
KESIMPULAN _ J

Ber_d,asafﬁén hasil kegiatan pengabdian
dapat

kc_:padii“ masyarakat, disimpulkan

implementasi  literasi

syt

sainspada
mzrlen pengelolaan lingkungan
r(, aterhadap peningkatkan

elum’ pembe'la_]aran dilakukan
kemampuan berpikir kritis siswa dari
jumlah 40 sisws kelas VII dengan rata-rata
32,08, setelah pembelajaran, rata-rata skor

yang dicapai 82,50 schingga hasil rata-rata
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skor setelah pembelajaran lebih tinggi
daripada sebelum pembelajaran.
2. Sebelum

kemampuan berpikir kritis siswa dengan

pembelajaran dilakukan
jumlah persentase 30% masuk dalam
kurang.  Setelah dllal\ul\an
tingkat
berpikir kritis siswa rde'n,gan _|umlah-L

kategori

pembelajaran, Lemampuan‘L

persentase 80% mencapaiKategori baik.

. Pengantar. Terj.
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